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Seperti yang kita ketahui sujud adalah bagian yang tak akan tertinggal dalam beribadah
kepada Allah Swt. Dengan itu pula setiap sujud yang kita lakukan di dalam salat itu di dalamnya
ada sesuatu kekuatan untuk banyak-banyak mendekatkan diri kita kepada Allah Swt. Terdapat
banyak macam sujud di dalam ajaran islam salah satunya adalah sujud syukur, sujud syukur ini
ada yang mensyariatkan harus berwudu terlebih dahulu ada juga pendapat bahwa sujud syukur
tidak perlu adanya wudu. Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i memiliki pandangan berbeda
mengenai sujud syukur tanpa berwudu terlebih dahulu atau tidak. Salah satu perbedaan
mencolok adalah Mazhab Maliki membolehkan sujud syukur tanpa berwudu terlebih dahulu,
sementara Mazhab Syafi’i menyatakan bahwa sujud syukur itu harus dalam keadaan berwudu
sebagaimana syarat sah salat.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif yang bersifat deskriptif melalui pendekatan komparatif, yang berfokus kepada kajian
keislaman dengan menelaah buku-buku hukum islam, kitab-kitab fikih mazhab khususnya
sebagai bahan analisis.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Mazhab Maliki dan Mazhab Syaf’i
memiliki perbedaaan pendapat tentang sujud syukur tanpa berwudu. Mazhab Maliki Mutlak
menyebutkan bahwa tidak ada syarat sebelum melakukan sujud syukur. Sedangkan Mazhab
Syafi’i sebelum melakukan sujud syukur harus dalam keadaan suci terlebih dahulu. Dan
mengenai metode istinbath dalam pengambilan hukum tentang sujud syukur tanpa berwudu
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i sama sama menggunakan dalil hadist sahih sebagai dasar
hukum sujud syukur tanpa berwudu. Namun, Mazhab Maliki menganggap dalil hadist tentang
sujud syukur itu “am” sehingga untuk mentakhsis sujud dengan wudu itu harus memerlukan dalil
yang sharih. Sedangkan Mazhab Syafi’i mengganggap dalil hadist tersebut menunjukkan umum
karna hadist tersebut memiliki ihtimal(kemungkinan) dan hadist tersebut masih dalam lingkup
Ijmal sehingga harus menunggu bayan yang menerangkannya.



